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ABSTRAK

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematika
peserta didik Indonesia, khususnya dalam menyelesaikan soal non-
rutin dan kompleks sebagaimana ditunjukkan oleh hasil PISA 2022.
Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa pembelajaran matematika
belum sepenuhnya mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi, dan tidak hanya dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi juga
aspek afektif peserta didik. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan math anxiety dan self regulated
learning terhadap kemampuan pemecahan masalah open ended
dalam konteks etnomatematika serta menganalisis indikator yang
paling dominan dalam berkontribusi pada variabel math anxiety dan
self regulated learning.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
jenis penelitian ex post facto. Subjek penelitian berjumlah 277
peserta didik. Pengumpulan data dilakukan menggunakan angket
math anxiety, angket self regulated learning, serta tes kemampuan
pemecahan masalah open ended dalam konteks etnomatematika.
Analisis data dilakukan menggunakan metode Partial Least Square
Structural Equation Modeling (PLS SEM) dengan bantuan software
SmartPLS 4.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa math anxiety memiliki
hubungan negatif dan signifikan terhadap kemampuan pemecahan
masalah open ended dengan nilai koefisien jalur sebesar -0,183, nilai
t-statistic sebesar 2,231, dan p-value sebesar 0,026. Indikator yang
paling berkontribusi adalah emosional (E) dengan outer loading
sebesar 0,845. Sementara itu, self regulated learning memiliki
hubungan positif dan signifikan dengan nilai koefisien jalur sebesar
0,156, nilai t-statistic sebesar 2,054, dan p-value sebesar 0,040.
Indikator yang paling berkontribusi adalah konteks belajar (B)
dengan outer loading sebesar 0,893. Secara simultan, kedua
variabel mampu menjelaskan 9,4% variasi kemampuan pemecahan
masalah dengan nilai R-square sebesar 0,094. Berdasarkan hasil
tersebut, math anxiety berperan sebagai faktor penghambat,
sedangkan self regulated learning berperan sebagai faktor
pendukung kemampuan pemecahan masalah open ended dalam
konteks etnomatematika.

Kata Kunci: Math Anxiety, Self Regulated Learning,
Pemecahan Masalah, Open Ended, Etnomatematika
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Persaingan global dan era revolusi industri 4.0
menuntut kesiapan sumber daya manusia (SDM) yang
unggul dan terampil sebagai prasyarat utama. SDM yang
berkualitas merupakan individu yang dapat menguasai
keahlian, kemampuan, dan keterampilan produktif untuk
menentukan daya saing dan kualitas hidup suatu bangsa
(Sari dan Rugaiyah, 2024: 765). Upaya peningkatan
kualitas SDM dapat diperoleh melalui proses pendidikan
yang terarah dan berkelanjutan. Oleh karena itu,
pendidikan dipandang sebagai peranan utama dalam
meningkatkan kualitas SDM bagi suatu bangsa
(Alhumami, 2025: 538).

Upaya peningkatan kualitas SDM melalui sektor
pendidikan juga telah diatur dalam kebijakan Depdiknas
melalui tiga strategi pokok pembangunan pendidikan
nasional yang menekankan pemerataan akses pendidikan,
peningkatan mutu, serta penguatan pengelolaan
pendidikan (Astari,dkk, 2024: 224). Pendidikan berperan
sebagai pilar fundamental dalam membangun SDM yang
unggul dan kompetitif, khususnya dalam menghadapi
dinamika era globalisasi dan revolusi industri 4.0 (Sanga

dan Wangdra, 2023: 84). Proses pendidikan menjadikan



seorang peserta didik tidak hanya memperoleh sebatas
ilmu pengetahuan tetapi juga mengembangkan
kemampuan berpikir kritis, kreativitas, dan kemandirian
dalam memecahkan persoalan kompleks (Sinaga dan
Sipayung, 2023: 27). Oleh karena itu, peningkatan kualitas
pendidikan  merupakan langkah  strategis  untuk
membentuk fondasi bangsa yang berkemajuan dan
berkelanjutan.

Peningkatan SDM berkualitas melalui  proses
pendidikan berkarakter tentu berkaitan erat dengan
pembelajaran matematika. Pembelajaran matematika tidak
hanya menekankan pencapaian hasil belajar, tetapi juga
mengembangkan kemampuan berpikir logis, analitis,
sistematis, kritis, kreatif, serta kolaboratif (Tajuddin dan
Harimukti, 2025: 564). Hal ini juga sesuai dengan tujuan
pembelajaran matematika menurut NCTM (2000) bahwa
tujuan pembelajaran matematika dibagi menjadi empat,
yang meliputi, 1) pembelajaran matematika sebagai
pemecahan masalah (problem solving); 2) pembelajaran
matematika  sebagai  penalaran  (reasoning); 3)
pembelajaran matematika sebagai komunikasi
(communication); dan 4) pembelajaran matematika untuk
menghubungkan (connect) (Sudrajat, 2022: 46).

Namun, kondisi tersebut bertolak belakang dengan

hasil temuan Programme for International Student



Assessment (PISA) 2022 menunjukkan bahwa kemampuan
matematika peserta didik Indonesia masih berada pada
kategori rendah, di mana hanya sekitar 18% peserta didik
mencapai minimal level 2, jauh di bawah rata-rata OECD
sebesar 69%, serta sangat sedikit peserta didik yang
mencapai kategori top performer (OECD, 2022: 6).
Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas peserta
didik di Indonesia masih mengalami kesulitan dalam
menerapkan konsep matematika untuk menyelesaikan
masalah non-rutin dan bersifat kompleks. Hal tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran matematika di
Indonesia selama ini masih berfokus pada pencapaian hasil
prosedural dan hafalan, alih- alith membangun kemampuan
bernalar dan memecahkan masalah.

Upaya pemerintah Indonesia guna menangulangi
masalah tersebut yaitu dengan melakukan berbagai
pembaruan sistem pendidikan salah satunya melalui
penerapan Kurikulum Merdeka (Kemendikbudristek,
2022: 2). Dalam implementasinya, pendidik diposisikan
sebagai fasilitator dan inovator yang berperan menciptakan
lingkungan  belajar  yang  kondusif, mendorong
berkembangnya  kreativitas  peserta  didik, serta
menyediakan ruang bagi peserta didik untuk berinovasi
(Nur’itam,dkk, 2023: 75). Selain itu, peserta didik juga

dilatih dalam mengembangkan keterampilan berpikir



tingkat tinggi (Higher Order Thinking Skills/HOTS)
seperti menganalisis, mengevaluasi, dan menarik
kesimpulan untuk memecahkan masalah (Rahayu,dkk,
2024: 26).

Meskipun demikian, implementasi pembelajaran di
kelas masih menghadapi berbagai tantangan. Banyak
proses pembelajaran yang masih berpusat pada guru
(teacher centered) dengan pola pengajaran yang
menekankan pada penjelasan satu arah dan hafalan materi.
Sehingga menyebabkan rendahnya partisipasi peserta
didik dalam pembelajaran. (Zaki,dkk, 2024: 1821). Hal ini
sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh
Mailisman,dkk (2020: 1) yang menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik
masih rendah, terutama dalam memahami masalah,
merancang model matematika, serta memanfaatkan
informasi untuk menghasilkan solusi.

Secara teoritis, Skemp (1978) mengklasifikasikan
pemahaman dalam pembelajaran matematika menjadi dua
hal, yaitu pemahaman rasional dan pemahaman
instrumental. Pemahaman rasional yaitu kemampuan
peserta didik untuk mengetahui hubungan antar konsep
dan memahami alasan logis dari setiap langkah
penyelesaian ~ masalah. Sedangkan ~ pemahaman

instrumental, merupakan pemahaman yang ditandai



dengan penguasaan prosedur tanpa didasari konseptual
yang mendalam. Peserta didik yang bergantung pada
pemahaman instrumental umumnya hanya mampu
menyelesaikan masalah dengan pola yang telah dihafal
atau prosedural, sehingga mempunyai keterbatasan dalam
menerapkan pengetahuan dengan situasi yang baru
(Sudrajat, 2022: 46-47; Hidaiyah,dkk, 2023: 2397;
Elsah,dkk, 2025: 54). Kondisi ini menunjukkan perlunya
pendekatan pembelajaran yang lebih bermakna dan
menekankan pemecahan masalah sebagai kompetensi
utama.

Oleh karena itu, perubahan paradigma pembelajaran
menjadi kebutuhan mendesak, yakni menuju pendekatan
yang lebih bermakna, kontekstual, dan menekankan
pemahaman serta penerapannya dalam situasi nyata.
Pemecahan masalah (problem solving) dinilai dapat
mendukung keberlanjutan = keterampilan abad ke-21,
seperti berpikir kritis, kreatif, kolaborasi, komunikasi,
serta literasi digital (Szabo dkk, 2020: 1; Trilling dan
Fadel, 2009: 2). Salah satu cara penilaian yang dapat
mendorong berkembangnya kemampuan tersebut adalah
penggunaan soal dengan jawaban terbuka (open ended).
Soal open ended memberi kesempatan kepada peserta
didik untuk  mengemukakan  berbagai strategi

penyelesaian, menjelaskan alasan, serta mengevaluasi



jawabannya secara mandiri. Menurut (Monrat,dkk, 2022:
2) soal open ended dapat menciptakan pembelajaran yang
bermakna karena mendorong peserta didik untuk bernalar,
mencetuskan gagasan, serta menggunakan bahasa yang
lebih ekspresif. = Hal ini didukung oleh penelitian
Rahmah,dkk (2022: 149) yang menunjukkan bahwa
penerapan pendekatan open ended berpengaruh positif
terhadap peningkatan kemampuan pemecahan masalah
matematis peserta didik.

Namun demikian, penyelesaian soal open ended
menuntut kesiapan kognitif dan afektif peserta didik. Sifat
soal yang terbuka dan tidak hanya berorientasi pada satu
jawaban benar dapat memunculkan tekanan psikologis,
terutama bagi peserta didik yang memiliki tingkat
kecemasan matematika (math anxiety) yang tinggi.
Ashcraft dan Faust (1994: 181) menjelaskan bahwa
kecemasan matematika (math anxiety) dapat dipahami
sebagai suatu respons emosional berupa perasaan takut,
tegang, dan khawatir yang dialami individu ketika
menghadapi  situasi yang  berhubungan  dengan
matematika. Kondisi ini dapat menyebabkan peserta didik
mengalami gangguan konsentrasi, proses berpikir, serta
ketepatan dalam menyelesaikan masalah.

Dalam perspektif psikologis, Freud (Wardani, 2022:

156) kecemasan matematika (math anxiety) adalah



kecemasan neurotic yang timbul akibat rangsangan ide,
yang menyebabkan seseorang dapat kehilangan ide,
merasa gugup, serta mengalami kesulitan untuk
mengendalikan diri, perilaku, dan pikirannya. Putri dan
Hakim (2022: 160) juga menyatakan bahwa dampak dari
math anxiety ini dapat menyebabkan kesalahan dalam
perhitungan dan proses pemecahan masalah. Dampak
berkelanjutan dari math anxiety kemungkinan dapat
menurunkan kemampuan matematika secara keseluruhan
dan prestasi belajar peserta didik, karena kecemasan ini
juga memengaruhi kemampuan mereka untuk beradaptasi
dalam belajar dari aspek. Hal ini sesuai dengan hasil kajian
literature review oleh Mu’afi dkk (2025: 35) bahwa
kecemasan matematika berpengaruh pada kemampuan
pemecahan masalah serta hasil belajar matematika siswa.
Dimana siswa yang memiliki kecemasan matematika
rendah maka ia cenderung memiliki tingkat kemampuan
pemecahan masalah yang tinggi.

Selain math anxiety, self regulated learning (SRL) juga
menjadi faktor penting yang dapat membantu peserta didik
dalam mengelola tekanan emosional. Pintrich (2002)
(Garcia-Ros,dkk, 2023: 26603) mendefinisikan Self
regulated learning (SRL) sebagai kemampuan peserta
didik untuk menentukan tujuan belajarnya dengan upaya

memantau, mengatur dan mengendalikan aspek kognitif,



emosional, serta perilaku untuk menentukan hasil yang
optimal sesuai dengan kondisi lingkungan belajarnya. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian Harahap dkk (2025)
bahwa SRL dan math anxiety memiliki korelasi keduanya.
Dimana tingkat SRL yang semakin tinggi akan
mengurangi kecemasan matematika peserta didik yang
berpengaruh pada kinerja belajarnya.

Selain faktor kognitif dan afektif, konteks penyajian
masalah juga memegang peranan penting dalam
membantu peserta didik memahami permasalahan secara
lebih bermakna. Salah satu upaya yang dapat dilakukan
adalah dengan mengintegrasikan konteks budaya lokal
atau yang dikenal dengan etnomatematika. D’ambrosio
(1999)  (Johnson,dkk, 2022: 2) mendefinisikan
etnomatematika sebagai “a program in history and
epistemology with an intrinsic pedagogical action that
responds to a broader conception of mathematics, while
considering the cultural differences that have determined
the cultural evolution of human mankind and the political
dimensions of mathematics”. Definisi tersebut menegaskan
bahwa etnomatematika merupakan pendekatan dalam
pendidikan matematika yang berlandaskan sejarah dan
filsafat ilmu, serta memandang matematika sebagai produk
perkembangan budaya dan peradaban manusia. Urgensi

integrasi budaya dalam pembelajaran matematika juga



diperkuat oleh hasil literature review (Marito, 2023: 216)
yang menunjukkan bahwa kearifan lokal dapat
dimanfaatkan sebagai media maupun konteks dalam
pembelajaran matematika. Pendekatan etnomatematika
berkontribusi terhadap peningkatan berbagai kemampuan
matematis, di antaranya kemampuan pemecahan masalah,
komunikasi matematis, penalaran, koneksi matematis,
serta representasi. Temuan ini menunjukkan bahwa
integrasi budaya lokal tidak hanya relevan secara
konseptual, tetapi juga didukung oleh hasil penelitian
empiris.

Pendekatan etnomatematika pada penelitian ini
digunakan sebagai penyusun instrumen tes kemampuan
pemecahan masalah open ended. Jenis etnomatematika
yang digunakan adalah bangunan rumah adat joglo semar
tinandhu. Rumah Joglo Semar Tinandhu merupakan salah
satu bentuk rumah adat Jawa yang memiliki ciri khas pada
struktur bangunannya. Nama ‘“Semar Tinandhu” juga
memiliki makna filosofi, yaitu “Semar yang diusung”.
Filosofis ini melambangkan kesederhanaan dan
perlindungan. Rumah joglo semar tinandhu umumnya
digunakan sebagai bagian dari bangunan penting seperti
gerbang atau pendopo, sehingga memiliki fungsi sebagai
tempat masuk sekaligus simbol kehormatan (Nurkhafifah,

dkk, 2021: 94).
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Pendekatan ini sangat relevan dengan kondisi
Indonesia yang kaya akan ragam budaya. Di tengah
tuntutan abad ke-21 yang menekankan kreativitas dan
kemampuan menghadapi tantangan global, integrasi
budaya lokal dalam pembelajaran matematika dapat
membantu peserta didik membangun pemahaman yang
kontekstual sekaligus memperkuat identitas dan karakter.
Sawita dkk (2024: 279) menyatakan bahwa di tengah
kuatnya arus globalisasi dan kemajuan teknologi, sistem
pendidikan nasional perlu dirancang berlandaskan nilai-
nilai budaya lokal agar generasi muda memiliki identitas
dan karakter yang kuat.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematis peserta didik masih
menjadi tantangan utama dalam pembelajaran matematika.
Namun, penelitian yang dilakukan umumnya lebih
menekankan pada aspek kognitif tanpa
mempertimbangkan pengalaman belajar peserta didik
secara utuh, khususnya dari sisi afektif. Penelitian
mengenai math anxiety dan self regulated learning
memang telah banyak dilakukan, tetapi sebagian besar
diteliti secara terpisah sehingga belum sepenuhnya
menjelaskan bagaimana kedua faktor tersebut secara
simultan memengaruhi kemampuan pemecahan masalah

matematis peserta didik. Selain itu, penggunaan soal open
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ended  yang diintegrasikan dengan konteks
etnomatematika masih jarang dipadukan dalam satu kajian
penelitian.

Sejalan dengan kompleksitas hubungan antar variabel
tersebut, penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif dengan desain ex post facto. Pendekatan ini
dipilih karena penelitian tidak memberikan perlakuan atau
intervensi terhadap variabel yang diteliti, melainkan hanya
mengkaji fakta yang telah terjadi pada peserta didik
sebagaimana adanya, sehingga tidak dilakukan eksperimen
maupun pengendalian variabel. Dengan demikian,
penelitian ini berfokus pada analisis hubungan math
anxiety dan self regulated learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah open ended dalam konteks
etnomatematika. Untuk menganalisis hubungan antar
variabel secara simultan, digunakan Structural Equation
Modeling (SEM) yang mampu menguji hubungan antar
konstruk laten baik secara langsung maupun tidak
langsung serta mempertimbangkan kesalahan pengukuran
sehingga menghasilkan estimasi yang lebih akurat
dibandingkan metode statistik lainnya. Analisis ini juga
dapat mengidentifikasi indikator yang paling berkontribusi
dalam merepresentasikan konstruk yang dihitung ( Hair

dkk, 2022: 2).
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk
menganalisis hubungan aspek afektif, yaitu math anxiety
dan self regulated learning terhadap aspek kognitif berupa
kemampuan pemecahan masalah matematika open ended
dalam konteks etnomatematika. Penelitian ini dirumuskan
dengan judul "Hubungan Math Anxiety dan Self Regulated
Learning terhadap Kemampuan Pemecahan

Masalah Open ended dalam konteks etnomatematika”.

. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas dapat
diidentifikasikan masalah-masalah yang timbul sebagai
berikut:

1. Kemampuan pemecahan masalah matematika peserta
didik masih tergolong rendah, terutama dalam
menyelesaikan soal non rutin, kontekstual, dan soal
yang menuntut penalaran tingkat tinggi.

2. Faktor afektif berupa math anxiety masih menjadi
kendala yang memengaruhi kepercayaan diri,
konsentrasi, serta performa peserta didik dalam
menyelesaikan masalah matematika.

3. Kemampuan self regulated learning peserta didik
belum sepenuhnya berkembang sehingga peserta didik
belum optimal dalam merencanakan, memantau, dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah secara

mandiri.
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4. Penyajian masalah matematika dalam konteks
etnomatematika belum banyak dimanfaatkan sebagai
konteks dalam pengembangan instrumen pemecahan
masalah.

5. Hubungan antara math anxiety dan self regulated
learning dengan kemampuan pemecahan masalah
matematika open ended, khususnya pada soal dalam
konteks etnomatematika, masih perlu dikaji lebih
mendalam.

C. Batasan Masalah
Berdasarkan permasalahan yang telah diuraikan serta
dengan mempertimbangkan keterbatasan penelitian, maka
penelitian ini dibatasi pada pengkajian hubungan math
anxiety dan self regulated learning terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika open ended peserta didik.

Kemampuan pemecahan masalah dalam penelitian ini

diukur menggunakan soal-soal open ended dalam konteks

etnomatematika. Etnomatematika dalam penelitian ini
tidak = diposisikan sebagai perlakuan pembelajaran,
melainkan sebagai konteks dalam penyusunan instrumen
soal agar permasalahan yang diberikan bersifat kontekstual
dan dekat dengan budaya serta pengalaman peserta didik.

Penelitian ini difokuskan pada materi segitiga dan
segiempat pada jenjang Sekolah Menengah Pertama

(SMP/MTs) sederajat. Subjek penelitian dibatasi pada
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peserta didik yang telah mempelajari materi tersebut,
sehingga hasil penelitian tidak digeneralisasikan pada
seluruh jenjang pendidikan maupun seluruh materi
matematika. Dengan batasan tersebut, penelitian ini secara
khusus menelaah hubungan dua aspek afektif, yaitu math
anxiety dan self regulated learning, terhadap aspek
kognitif berupa kemampuan pemecahan masalah

matematika open ended dalam konteks etnomatematika.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini
sebagai berikut:

1. Bagaimana hubungan antara math anxiety dengan
kemampuan pemecahan masalah open ended dalam
konteks etnomatematika, serta indikator math anxiety
yang paling dominan dalam membentuk konstruk math
anxiety peserta didik?

2. Bagaimana hubungan antara self regulated learning
dengan kemampuan pemecahan masalah open ended
dalam konteks etnomatematika, serta indikator self
regulated learning yang paling dominan dalam
membentuk konstruk self regulated learning peserta
didik?
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Bagaimana hubungan simultan math anxiety dan self
regulated learning terhadap kemampuan pemecahan

masalah open ended dalam konteks ethomatematika?

. Tujuan Penelitian

Berdasarkan permasalahan yang telah dirumuskan,

maka tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.

Menganalisis hubungan math anxiety terhadap
kemampuan pemecahan masalah open ended dalam
konteks etnomatematika serta mengidentifikasi
indikator math anxiety yang paling dominan dalam
membentuk konstruk math anxiety.

Menganalisis hubungan self regulated learning
terhadap kemampuan pemecahan masalah open ended
dalam konteks etnomatematika serta mengidentifikasi
indikator self regulated learning yang paling dominan
dalam membentuk konstruk self regulated learning.
Menganalisis hubungan math anxiety dan self
regulated learning secara simultan terhadap
kemampuan pemecahan masalah open ended dalam

konteks ethomatematika.

. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberi

manfaat bagi banyak pihak, diantaranya:

1. Manfaat Teoritis
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a. Memberikan kontribusi pada pengembangan kajian
tentang hubungan antara math anxiety, self
regulated learning, dan kemampuan pemecahan
masalah open ended.

b. Memperkaya literatur tentang penggunaan soal
open ended dalam konteks etnomatematika dalam
mengukur kemampuan pemecahan masalah
matematika.

2. Secara Praktis

a. Bagi Guru

1) Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang
pembelajaran matematika yang memperhatikan
aspek afektif peserta didik, terutama math
anxiety dan self regulated learning.

2) Menjadi bahan pertimbangan dalam merancang
soal atau evaluasi pembelajaran yang
kontekstual dan dekat dengan kehidupan sehari
— hari.

b. Bagi Sekolah
1) Menjadi sumber informasi dalam mendukung

pengembangan pembelajaran matematika yang
memperhatikan aspek kognitif dan afektif
peserta didik.

2) Memberikan dasar pertimbangan dalam

pengembangan evaluasi pembelajaran
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matematika yang kontekstual dan relevan
dengan lingkungan budaya peserta didik.
G. Definisi Operasional
Penegasan definisi diperlukan untuk memberikan
pemahaman yang jekas dan operasional mengenai
variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian ini. Selain
itu, penegasan ini bertujuan untuk memastikan adanya
keseragaman pemahaman sehingga tidak terjadi perbedaan
interpretasi di antara pembaca. Definisi operasional dalam
penelitian ini dijabarkan sebagai berikut.
1. Kemampuan pemecahan masalah matematika
Kemampuan pemecahan masalah matematika
adalah  kemampuan peserta didik dalam
menyelesaikan  persoalan dalam  pembelajaran
matematika. Dimana dalam praktik pemecahan
masalah peserta didik mampu untuk memahami
masalah, merancang strategi, melaksanakan rencana
penyelesaian, serta mengevaluasi kembali solusi yang
diperoleh ~ untuk = menyelesaikan  permasalahan
matematika secara sistematis.
2. Open ended
Open ended  adalah salah satu bentuk
karakteristik soal matematika yang memungkinkan
lebih dari satu jawaban yang benar. Karakteristik soal

yang seperti ini dapat mendorong peserta didik untuk
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lebih  kreatif sehingga peserta didik dapat
menganalisis, mengevaluasi, mengambil keputusan,
serta mampu menjelaskan secara logis.

Kemampuan Pemecahan Masalah Open Ended

Kemampuan pemecahan masalah open ended
adalah kemampuan peserta didik dalam menyelesaikan
masalah secara terbuka atau memungkinkan lebih dari
satu jawaban yang benar yang diukur melalui
memahami masalah, merancang strategi,
melaksanakan rencana penyelesaian, serta
mengevaluasi kembali solusi untuk mendorong peserta
didik untuk lebih kreatif.

Etnomatematika

Etnomatematika adalah kajian mengenai
matematika yang terdapat memuat unsur budaya,
tradisi, artefak, atau aktivitas masyarakat tertentu, yang
digunakan sebagai sumber konteks pembelajaran
untuk menghubungkan ilmu umum dengan budaya
lokal.

Math anxiety (MA)

Math anxiety atau kecemasan matematika
adalah suatu kondisi psikologis yang dialami seseorang
saat berhadapan dengan matematika. Kondisi ini
berupa perasaan takut, tegang, dan khawatir yang

dialami individu ketika menghadapi situasi yang
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berhubungan dengan matematika. Akibat dari
kecemasan yang berlebih dapat mengganggu aspek
kognitif individu yang mengalaminya.

. Self Regulated Learning (SRL)

Self Regulated Learning adalah kemampuan
peserta didik untuk secara mandiri mengatur proses
belajarnya  melalui  perencanaan, pemantauan,
pengendalian strategi belajar, dan evaluasi diri agar

mencapai tujuan belajar secara efektif.



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan

sebelumnya, penelitian ini dapat disimpulkan sebagai berikut:

1.

Math anxiety memiliki hubungan negatif dan signifikan
terhadap kemampuan pemecahan masalah open ended
dalam konteks etnomatematika dengan hasil analisis
koefisien jalur (f) dengan nilai sebesar -0,183, nilai
tstatistic sebesar 2,231, dan nilai P4, sebesar 0,026.
Artinya, semakin tinggi tingkat math anxiety semakin
rendah tingkat kemampuan pemecahan masalah peserta
didik. Indikator yang paling berkontribusi pada math
anxiety adalah emosional (E) dengan nilai outer loading
sebesar 0,845.

Self regulated learning memiliki hubungan positif dan
signifikan terhadap kemampuan pemecahan masalah open
ended dalam konteks etnomatematika dengan hasil analisis
koefisien jalur (f) dengan nilai sebesar0O, 156, nilai
tsratistic sebesar 2,054, dan nilai Py, sebesar 0,040.
Indikator yang paling berkontribusi pada self regulated
learning adalah konteks belajar (B) dengan nilai outer
loading tertinggi sebesar 0,893.

Hubungan dua variabel independen math anxiety dan self

regulated learning berdasarkan hasil nilai R? sebesar 0,09.
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Artinya, variabel math anxiety dan self regulated learning
secara bersama-sama mampu menjelaskan sebesar 9,4%
variasi dan terdapat 90,6% faktor lainya yang
memepengaruhi kemampuan pemecahan masalah open
ended dalam konteks etnomatematika.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dipaparkan,

maka terdapat beberapa saran sebagai berikut:

1.

Penelitian ini dapat diharapkan menjadi masukan bagi
pendidik dan peserta didik untuk lebih memperhatikan
aspek math anxiety dan self regulated learning dalam
pembelajaran matematika, karena keduanya terbukti
berperan dalam kemampuan pemecahan masalah. Math
anxiety dapat menghambat proses berpikir peserta didik,
sedangkan self regulated learning dapat mendorong
keberhasilan dalam menyelesaikan masalah, khususnya
pada soal open ended. Pendidik diharapkan mampu
menciptakan suasana yang lebih nyaman dan tidak
menekan, serta memberikan kesempatan kepada peserta
didik untuk mengembangkan kemampuan regulasi diri,
seperti merencanakan, memantau, dan mengevaluasi
proses belajar.

Penelitian ini masih terbatas pada materi tertentu di kelas
VII, sehingga disarankan penelitian selanjutnya dapat

mengembangkan kajian pada materi lain, jenjang
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pendidikan yang berbeda, serta konteks etnomatematika
yang lebih luas agar diperoleh hasil yang lebih
komprehensif.

Penelitian ini dapat diharapkan sebagai referensi untuk
peneliti selanjutnya, mengingat kemampuan pemecahan
masalah dipengaruhi oleh banyak faktor, penelitian
selanjutnya disarankan untuk mengkaji variabel lain
seperti kemampuan awal matematika, motivasi belajar,
self confidence, serta kemampuan berpikir kritis dan
kreatif.

Penggunaan jumlah sampel yang lebih besar dan beragam
perlu dipertimbangkan pada penelitian selanjutnya untuk
meningkatkan kualitas dan representativitas data, serta
mengantisipasi adanya pengurangan data apabila tidak

valid.
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